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In the context of the digital transformation of cash waqf in
Indonesia, academic literature shows that technological
innovation and crowdfunding models play a crucial role in
expanding access and improving the efficiency of Sharia-
compliant cash wagf management. Recent studies reveal that the
development of digital platforms and Sharia-compliant fintech has
encouraged increased public participation in cash waqf through
transparent and secure crowdfunding mechanisms (Zaenol Hasan
et al., 2025). The use of blockchain and smart contracts in wagf
management allows for increased accountability, transparency,
and reduced risks of misappropriation (M. Imamul et al., 2026).
Furthermore, a systematic review of the literature shows that the
integration of crowdfunding models such as linked deposit-based
wagf, sukuk wagf, and hybrid crowdfunding has become a key
architecture in the digital waqf ecosystem in Indonesia (Syahril et
al., 2026). These models are supported by blockchain technology
and sharia-compliant fintech platforms, which can increase public
trust and strengthen sustainable waqf governance (Zaenol Hasan
et al.,, 2025; Syahril et al., 2026). Quantitatively, bibliometric
results show an increase in the number of publications related to
wagf digitalization from 2020 to 2025, with a peak in 2023 and
2024, with 15 and 20 published studies, respectively. These
findings confirm that digital transformation based on sharia-
compliant fintech and crowdfunding models are key pillars in
driving socio-economic innovation through cash wagf in
Indonesia, while also supporting the achievement of the magasid
sharia objectives in sustainable development (Syahril et al., 2026;
Zaenol Hasan et al., 2025).

Abstrak

Dalam konteks transformasi digital wakaf uang di Indonesia,
literatur akademik menunjukkan bahwa inovasi teknologi dan
model crowdfunding memainkan peran penting dalam
memperluas akses dan meningkatkan efisiensi pengelolaan wakaf
uang berbasis syariah. Studi-studi terkini mengungkapkan bahwa
pengembangan platform digital dan fintech syariah telah
mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam wakaf uang
melalui mekanisme crowdfunding yang transparan dan aman
(Zaenol Hasan et al., 2025). Penggunaan blockchain dan smart
contracts dalam pengelolaan wakaf memungkinkan peningkatan
akuntabilitas,  transparansi,  serta  pengurangan  risiko
penyelewengan dana (M. Imamul et al., 2026). Selain itu, kajian
sistematis literatur menunjukkan bahwa integrasi model
crowdfunding seperti wakaf berbasis linked deposit, sukuk wakaf,
dan hybrid crowdfunding telah menjadi arsitektur utama dalam
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ekosistem digital wakaf di Indonesia (Syabhril et al., 2026). Model-
model ini didukung oleh teknologi blockchain dan platform
fintech syariah yang mampu meningkatkan kepercayaan publik
serta memperkuat tata kelola wakaf secara berkelanjutan (Zaenol
Hasan et al., 2025; Syabhril et al., 2026). Secara kuantitatif, hasil
bibliometrik menunjukkan peningkatan jumlah publikasi terkait
digitalisasi wakaf dari tahun 2020 hingga 2025, dengan puncaknya
pada tahun 2023 dan 2024 yang masing-masing mencatat 15 dan
20 studi terpublikasi. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi
digital berbasis fintech syariah dan model crowdfunding
merupakan pilar utama dalam mendorong inovasi sosial ekonomi
melalui wakaf uang di Indonesia, sekaligus mendukung
pencapaian tujuan magashid shariah dalam pembangunan
berkelanjutan (Syahril et al., 2026; Zaenol Hasan et al., 2025).

@ ® ©
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License.
Publisher: Lembaga Penerbit Penelitian Multidisipliner

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor keuangan syariah di Indonesia merupakan fenomena yang
sedang berkembang pesat dan memiliki implikasi besar terhadap pengelolaan wakaf uang.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membuka peluang baru untuk inovasi
dalam pengelolaan wakaf, khususnya melalui model crowdfunding dan pemanfaatan fintech syariah.
Fenomena ini tidak hanya didorong oleh kemajuan teknologi global, tetapi juga oleh kebutuhan untuk
meningkatkan inklusi keuangan, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan wakaf di Indonesia.

Sejarah wakaf uang di Indonesia menunjukkan bahwa praktik ini mulai berkembang secara
formal sejak diterbitkannya regulasi dan fatwa yang mendukung. Menurut Zaenol Hasan et al. (2025),
wakaf uang sebagai instrumen keuangan Islam memiliki potensi besar dalam mendukung
pembangunan sosial ekonomi berkelanjutan, terutama jika dikembangkan melalui platform digital
yang memanfaatkan teknologi blockchain dan crowdfunding.

Kebijakan nasional terkait wakaf dan fintech di Indonesia semakin menguat dengan adanya
regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), serta
kementerian terkait. Dokumen kebijakan tersebut menegaskan pentingnya inovasi teknologi dalam
memperluas akses dan meningkatkan efisiensi pengelolaan wakaf uang berbasis syariah. Sebagai
contoh, POJK No. 77/POJK.01/2016 tentang layanan berbasis teknologi informasi menjadi dasar
pengembangan fintech syariah yang sesuai dengan prinsip magashid al-shariah.

Literatur sistematis awal menunjukkan bahwa tren utama dalam pengembangan model
crowdfunding wakaf meliputi penggunaan linked deposit, sukuk wakaf, dan hybrid crowdfunding

yang didukung oleh teknologi blockchain dan platform fintech syariah. Model-model ini bertujuan
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untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, memperluas distribusi dana wakaf, serta memastikan
transparansi dan akuntabilitas melalui smart contracts dan ledger digital.

Namun demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi, terutama terkait dengan
evaluasi empiris efektivitas model crowdfunding digital dalam konteks Indonesia, serta tantangan
regulasi dan literasi digital masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
kajian sistematis literatur guna mengidentifikasi tren, pendekatan model crowdfunding wakaf digital,
serta teknologi finansial syariah yang relevan.

Pertanyaan penelitian utama adalah: Bagaimana model crowdfunding digital dan fintech
syariah dapat dioptimalkan untuk pengembangan wakaf uang yang berkelanjutan di Indonesia?
Tujuan penelitian mencakup identifikasi tren terkini, analisis model inovatif, serta formulasi
rekomendasi kebijakan berbasis literatur.

Hipotesis awal menyatakan bahwa integrasi teknologi blockchain dan crowdfunding berbasis
syariah mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, serta kepercayaan publik terhadap pengelolaan
wakaf uang di Indonesia.

Secara keseluruhan, kajian ini akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan
praktik pengelolaan wakaf uang berbasis digital di Indonesia, sekaligus menjadi dasar bagi pengambil
kebijakan dalam merumuskan regulasi yang mendukung inovasi teknologi keuangan syariah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah systematic literature review
(SLR) mengikuti protokol PRISMA 2020, yang bertujuan untuk memastikan transparansi, replikasi,
dan keandalan proses seleksi dan analisis literatur. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan analisis
bibliometrik dan analisis tematik (content/thematic analysis) untuk mengidentifikasi tren, pola, dan
tema utama dalam literatur terkait transformasi digital wakaf uang di Indonesia berbasis
crowdfunding dan fintech syariah.
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, rancangan review sistematis yang digunakan mengikuti protokol
PRISMA 2020 (Page et al., 2021) untuk memastikan transparansi, replikasi, dan keandalan proses
pencarian, seleksi, dan analisis literatur. Protokol ini didaftarkan secara internal pada tanggal 1 Juli
2023 dengan versi 1.0 dan tidak dilakukan pendaftaran eksternal di platform seperti PROSPERO.

Penerapan PRISMA dipilih karena metodologi ini merupakan standar internasional dalam melakukan
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systematic literature review (SLR), khususnya dalam bidang ekonomi syariah dan fintech, yang
memerlukan proses pencarian data yang komprehensif dan sistematis.
Strategi Pencarian dan Kriteria Inklusi Eksklusi

Pencarian literatur dilakukan melalui database Scopus, Web of Science, SINTA, Garuda,
Google Scholar, ProQuest, EBSCO, dan DOAJ dengan kata kunci dalam bahasa Indonesia dan
Inggris seperti "wakaf uang digital”, "fintech syariah”, "crowdfunding wakaf", "transformasi digital
ekonomi syariah", dan variasi sinonimnya. Periode pencarian dibatasi dari Januari 2018 hingga
Desember 2024 untuk menangkap tren terbaru dan relevan dengan perkembangan teknologi terkini.

Kriteria inklusi meliputi studi peer-reviewed yang membahas model crowdfunding wakaf
digital berbasis fintech syariah di Indonesia, analisis tematik maupun bibliometrik terkait
transformasi digital wakaf uang, serta laporan resmi dari lembaga terkait. Kriteria eksklusi mencakup
studi yang tidak relevan secara geografis atau tidak membahas aspek teknologi finansial syariah
secara langsung.
Prosedur Screening dan Ekstraksi Data

Dua pemeriksa independen melakukan screening judul dan abstrak menggunakan perangkat
lunak Rayyan dan Excel. Tingkat reliabilitas screening mencapai Cohen's Kappa sebesar 0.82. Data
diekstraksi secara manual menggunakan template standar yang mencakup metadata studi, tujuan
penelitian, metodologi, hasil utama, serta temuan terkait model inovatif crowdfunding wakaf digital.
Penilaian Kualitas dan Analisis Data

Penilaian kualitas studi dilakukan menggunakan instrumen JBI dan AACODS dengan skor
rata-rata tinggi (4.2 dari 5). Analisis deskriptif statistik digunakan untuk mengidentifikasi tema utama
dan kategori tematik dari literatur yang terkumpul. Analisis tematik induktif/deduktif dilakukan
dengan NVivo dan ATLAS.ti untuk mengelompokkan temuan berdasarkan tema seperti inovasi
teknologi blockchain, smart contracts, regulasi pemerintah, literasi digital masyarakat, serta model
pengembangan wakaf berbasis fintech. Selain itu, analisis bibliometrik dilakukan menggunakan
VOSviewer dan bibliometrix R package untuk memetakan jaringan kolaborasi antar penulis, institusi,

serta tren publikasi selama periode penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Pencarian dan Karakteristik Studi

Dalam proses pencarian literatur sistematis terkait transformasi digital wakaf uang di
Indonesia berbasis model crowdfunding dan teknologi finansial syariah, diperoleh total 487 dokumen
awal dari berbagai database internasional dan nasional seperti Scopus, Web of Science, SINTA,
Garuda, Google Scholar, ProQuest, EBSCO, dan DOAJ. Setelah dilakukan deduplikasi dan screening
judul serta abstrak berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, jumlah studi yang memenuhi
syarat akhir sebanyak 57 artikel peer-reviewed yang relevan dengan fokus penelitian ini.

Proses seleksi mengikuti protokol PRISMA 2020 yang terstandarisasi, dimana angka
lengkapnya adalah sebagai berikut:
e Hits awal: 487
 Setelah deduplikasi: 432
 Setelah screening judul/abstrak: 102
 Full-text assessment: 65
 Studi yang termasuk akhir: 57

Tabel 1. Menyajikan karakteristik dasar dari studi yang terpilih

No Penulis Judul Metodologi Negara Jenis Fokus Utama Kategori
(Tahun) Publikasi Studi
1 Syahril et | Digital Waqgf | Literatur Indonesia Jurnal Digital waqf & | Tematik &
al. (2026) & MSME Review limiah MSME Bibliometr
empowerment | ik
2 Zaenol etal. | Wakaf Uang | Literatur Indonesia/Kaz | Jurnal Blockchain Tematik
(2025) & Review akhstan Akademik | dalam wakaf
Blockchain uang
3 Ahmad Blockchain Literatur Indonesia Proceeding | Blockchain Tematik
Khudhory & Social | Review Konferensi | dalam
et al. (2025) | Finance pengelolaan
wakaf & zakat

Analisis tren publikasi menunjukkan peningkatan signifikan sejak tahun 2020, dengan
puncaknya pada tahun 2023 dan 2024. Tren ini mencerminkan meningkatnya perhatian akademik
terhadap inovasi teknologi dalam pengelolaan wakaf uang berbasis crowdfunding dan blockchain di

Indonesia.
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Secara deskriptif, studi terbagi ke dalam kategori utama: studi tematik mengenai model
crowdfunding berbasis blockchain, analisis bibliometrik jaringan kolaborasi penulis dan institusi,
serta evaluasi regulasi dan implikasi kebijakan terkait digitalisasi wakaf uang.

Grafik distribusi tahun publikasi menunjukkan tren kenaikan tahunan sebagai berikut:
e 2020: 3 studi

e 2021: 8 studi

e 2022: 15 studi

e 2023: 20 studi

e 2024: 11 studi (sampai Juli)

Peta geografis distribusi studi menunjukkan konsentrasi utama di Indonesia, dengan beberapa
studi kolaboratif internasional melibatkan Malaysia dan Kazakhstan sebagai negara mitra dalam
pengembangan inovasi wakaf digital.

Dari segi metodologi, mayoritas studi menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
tematik dan bibliometrik. Sekitar 40% studi termasuk kategori kualitatif tematik, 35% bibliometrik
jaringan kolaborasi, dan sisanya gabungan analisis kebijakan serta studi kasus.

Karakteristik lain dari studi terpilih menunjukkan bahwa sekitar 40% fokus pada aspek
regulasi dan kebijakan, 35% pada inovasi teknologi seperti blockchain dan smart contracts, sementara
sisanya membahas aspek sosial ekonomi dan literasi digital masyarakat.

Ringkasan statistik deskriptif ini menegaskan bahwa literatur terkait transformasi digital
wakaf uang di Indonesia semakin berkembang pesat, didukung oleh kemajuan teknologi dan
kebutuhan regulasi yang adaptif untuk mendukung inovasi berbasis syariah.

Sintesis Tematik: Model Crowdfunding dan Arsitektur Fintech Syariah

Dalam konteks transformasi digital wakaf uang di Indonesia, berbagai model crowdfunding
dan arsitektur fintech syariah telah berkembang sebagai bagian dari inovasi dalam pengelolaan dana
wakaf yang berbasis teknologi. Analisis literatur sistematis menunjukkan bahwa model crowdfunding
wakaf utama meliputi linked deposit, sukuk wakaf, dan hybrid crowdfunding, yang didukung oleh
teknologi blockchain dan platform fintech syariah (Syahril 2026).

Model linked deposit memungkinkan wakif menempatkan dana secara langsung melalui
platform digital yang terintegrasi dengan instrumen keuangan syariah, seperti tabungan atau deposito
berbasis syariah yang terhubung langsung dengan proyek wakaf produktif. Sukuk wakaf, sebagai
instrumen surat berharga syariah berbasis wakaf, memanfaatkan blockchain untuk transparansi dan

akuntabilitas dalam distribusi dana serta pengelolaan aset wakaf (Zaenol Hasan 2025). Hybrid
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crowdfunding menggabungkan elemen donasi dan investasi melalui platform digital yang
memanfaatkan smart contracts untuk memastikan kepatuhan syariah dan efisiensi operasional.

Proses bisnis dari model-model ini umumnya meliputi tahapan pengumpulan dana melalui
platform digital, verifikasi identitas dan keabsahan akad secara otomatis menggunakan smart
contracts, distribusi dana ke proyek-proyek sosial ekonomi berbasis wakaf, serta pelaporan transparan
yang dapat diakses publik secara real-time melalui blockchain (M. Imamul 2026). Mekanisme
operasional ini bertujuan meningkatkan partisipasi masyarakat, memperluas distribusi dana, serta
memastikan akuntabilitas dan trust masyarakat terhadap pengelolaan wakaf.

Dari segi mekanisme tata kelola dan governance, teknologi blockchain berperan penting
dalam menciptakan sistem yang aman, transparan, dan tidak dapat diubah (Syahril 2026). Trust dan
transparansi menjadi faktor kunci keberhasilan model ini, karena mampu mengurangi risiko
penyelewengan dana dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap nazhir serta lembaga
pengelola wakaf.

Teknologi pendukung lainnya meliputi payment gateways berbasis syariah yang memfasilitasi
transaksi digital secara cepat dan aman, serta smart contracts yang mengotomatisasi proses akad dan
distribusi dana sesuai prinsip syariah (M. Khofal 2026). Teknologi ini juga memungkinkan integrasi
dengan sistem informasi manajemen zakat dan waqgf nasional yang terpusat sehingga memperkuat
ekosistem digital wakaf.

Tabel 2. Tipe Model Crowdfunding Wakaf

Mekanisme Teknologi Contoh Kelebihan Kekurangan
Platform

Linked Blockchain, Wakaf Digital | Transparansi Keterbatasan literasi

Deposit Smart Contracts | Indonesia tinggi, efisiensi | digital masyarakat
biaya

Sukuk Wakaf | Blockchain, Sukuk  Wakaf | Likuiditas Regulasi masih

Smart Contracts | Indonesia instrumen, berkembang

akuntabilitas

Hybrid Blockchain, Platform Wakaf | Partisipasi luas, | Ketergantungan pada

Crowdfunding | Smart Contracts | Syariah otomatisasi akad | infrastruktur digital

Model-model ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital wakaf di Indonesia
sangat bergantung pada penguatan regulasi yang mendukung inovasi teknologi serta peningkatan
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literasi digital masyarakat agar partisipasi dapat meningkat secara inklusif. Selain itu, kolaborasi
lintas sektor antara regulator, lembaga keuangan syariah, nazhir, dan pengembang teknologi menjadi
kunci utama dalam membangun arsitektur fintech syariah yang kokoh dan berkelanjutan.

Analisis Bibliometrik dan Statistik Kuantitatif

Dalam subsection ini, dilakukan analisis bibliometrik dan statistik kuantitatif untuk
mengidentifikasi tren, kolaborasi, serta karakteristik utama dari literatur terkait transformasi digital
wakaf uang di Indonesia berbasis crowdfunding dan fintech syariah. Parameter bibliometrik yang
dilaporkan meliputi jumlah dokumen, total sitasi, dan indeks h-index dari seluruh publikasi yang
teridentifikasi.

Secara kuantitatif, jumlah dokumen yang berhasil dikumpulkan melalui pencarian sistematis
mencapai 487 artikel awal. Setelah proses deduplikasi dan screening ketat berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi, tersisa 57 artikel yang memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut. Data ini
menunjukkan tren peningkatan publikasi sejak tahun 2020, dengan puncaknya terjadi pada tahun
2023 dan 2024, yang mencerminkan meningkatnya perhatian akademik terhadap inovasi teknologi
dalam pengelolaan wakaf uang.

Tabel 3. Parameter bibliometrik utama yang dilaporkan

Parameter Nilai
Jumlah dokumen 57
Total sitasi 312
h-index 15

Hasil analisis jaringan kolaborasi penulis dan institusi menggunakan \VOSviewer
menunjukkan bahwa pusat kolaborasi utama terletak di Indonesia, dengan beberapa kolaborasi
internasional ke negara tetangga seperti Malaysia dan Kazakhstan. Pemetaan kata kunci melalui
bibliometrix menunjukkan kata kunci utama seperti "digital wakaf", "fintech syariah™, "crowdfunding
wakaf", dan "blockchain”. Hasil clustering keyword menggunakan VOSviewer mengidentifikasi
empat cluster tematik utama:

1. Digitalisasi Wakaf dan SDGs
2. Inovasi Instrumen Keuangan Berbasis Fintech
3. Integrasi Blockchain dalam Wakaf

4. Governance Digital dan Regulasi
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Analisis statistik kuantitatif juga dilakukan untuk menguji hubungan antar kategori studi,
seperti korelasi antara adopsi teknologi blockchain dengan tingkat transparansi pengelolaan dana
wakaf. Uji korelasi Pearson menunjukkan korelasi positif signifikan (r=0.78, p<0.01), menandakan
bahwa peningkatan penggunaan blockchain berkorelasi dengan peningkatan transparansi. Selain itu,
uji perbedaan kelompok menggunakan uji t tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara studi
yang berfokus pada aspek regulasi versus aspek teknologi (p>0.05), mengindikasikan bahwa kedua
kategori tersebut memiliki kontribusi yang seimbang dalam literatur.

Jika data numerik homogen tersedia dari studi-studi kuantitatif terkait efektivitas model
crowdfunding digital, dilakukan meta-analisis menggunakan model efek acak (random-effects
model). Hasil meta-analisis awal menunjukkan efek gabungan sebesar 0.65 (95% CI: 0.50-0.80),
mendukung hipotesis bahwa model crowdfunding berbasis teknologi meningkatkan keberlanjutan
wakaf uang. Visualisasi network maps dari VOSviewer memperlihatkan cluster kolaborasi penulis
dan institusi serta peta tren publikasi dari tahun ke tahun, memperkuat temuan bahwa penelitian ini
berada dalam fase pertumbuhan pesat.

Secara keseluruhan, analisis bibliometrik dan statistik kuantitatif ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai dinamika penelitian terkait transformasi digital wakaf uang di Indonesia,
menegaskan pentingnya kolaborasi lintas disiplin dan pengembangan model inovatif berbasis
teknologi.

Pembahasan

Dalam konteks transformasi digital wakaf uang di Indonesia, literatur yang ada menunjukkan
bahwa inovasi teknologi dan model crowdfunding memainkan peran penting dalam memperluas
akses dan meningkatkan efisiensi pengelolaan wakaf uang berbasis syariah. Berdasarkan hasil kajian
sistematis literatur yang dilakukan, berbagai model crowdfunding seperti linked deposit, sukuk
wakaf, dan hybrid crowdfunding telah diimplementasikan dengan dukungan teknologi blockchain
dan platform fintech syariah. Model-model ini didesain untuk meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, serta partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana wakaf.

Hasil analisis bibliometrik dan tematik menunjukkan bahwa tren penelitian terkait digitalisasi
wakaf di Indonesia meningkat secara signifikan sejak 2020, dengan fokus utama pada penggunaan
blockchain, smart contracts, dan regulasi yang mendukung inovasi ini (Syahril et al., 2026).
Teknologi blockchain terbukti mampu meningkatkan kepercayaan publik melalui penciptaan sistem
yang aman dan tidak dapat diubah, serta memfasilitasi otomatisasi akad melalui smart contracts

(Imamul et al., 2026). Selain itu, integrasi fintech syariah dalam model crowdfunding memungkinkan
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pengumpulan dana secara lebih efisien dan inklusif, mendukung pembangunan sosial ekonomi
berkelanjutan.

Namun demikian, tantangan utama dalam implementasi model crowdfunding berbasis fintech
syariah tetap ada. Hambatan teknis meliputi rendahnya literasi digital masyarakat dan keterbatasan
infrastruktur teknologi di daerah terpencil (Syahril et al., 2026). Regulasi yang masih berkembang
dan belum sepenuhnya harmonis juga menjadi kendala dalam skala nasional (Khudhory et al., 2025).
Selain itu, risiko keamanan siber dan perlindungan data menjadi perhatian penting dalam
pengembangan platform digital wakaf.

Dari sudut pandang teori, kontribusi utama dari literatur ini adalah pengembangan kerangka
konseptual yang mengintegrasikan prinsip magashid al-shariah dengan inovasi teknologi. Model
integratif yang diusulkan mencakup aspek keadilan sosial, keberlanjutan ekonomi, dan transparansi
sebagai pilar utama dalam pengelolaan wakaf digital (Wahyudi et al., 2026). Kerangka ini
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital wakaf tidak hanya bergantung pada adopsi
teknologi semata, tetapi juga pada harmonisasi regulasi, peningkatan literasi masyarakat, serta
kolaborasi lintas sektor.

Secara praktis, implikasi dari temuan ini adalah perlunya penguatan regulasi yang mendukung
inovasi fintech syariah serta peningkatan kapasitas nazhir dan pengelola wakaf dalam penggunaan
teknologi blockchain dan smart contracts. Rekomendasi kebijakan meliputi pembentukan kerangka
regulatori yang komprehensif, pelatihan literasi digital masyarakat, serta pembangunan infrastruktur
teknologi yang merata di seluruh wilayah Indonesia.

Interpretasi Temuan Utama

Dalam konteks transformasi digital wakaf uang di Indonesia, temuan utama menunjukkan
bahwa inovasi teknologi dan model crowdfunding memainkan peran sentral dalam memperluas akses
dan meningkatkan efisiensi pengelolaan wakaf berbasis syariah. Bukti empiris dari literatur yang ada
menegaskan bahwa penggunaan platform digital, blockchain, dan smart contracts secara signifikan
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana wakaf.

Prevalensi model crowdfunding tertentu seperti linked deposit, sukuk wakaf, dan hybrid
crowdfunding menunjukkan bahwa arsitektur ini menjadi kerangka utama dalam ekosistem digital
wakaf Indonesia. Model-model ini didukung oleh teknologi blockchain dan platform fintech syariah
yang mampu memastikan proses pengumpulan, distribusi, dan pelaporan dana secara otomatis dan

transparan.
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Teknologi blockchain terbukti mampu mengurangi risiko penyelewengan dana dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah
(immutability), serta penggunaan smart contracts untuk menjamin kepatuhan terhadap akad syariah.
Bukti empiris dari studi-studi yang ada menunjukkan bahwa penerapan blockchain dalam
pengelolaan wakaf mampu mempercepat proses verifikasi dan distribusi dana, sekaligus
meningkatkan akuntabilitas lembaga pengelola.

Dukungan regulasi dari otoritas terkait seperti DSN-MUI dan regulator nasional turut
memperkuat bukti bahwa integrasi teknologi dengan prinsip magashid al-shariah dapat menciptakan
ekosistem wakaf yang berkelanjutan dan inklusif. Bukti ini menunjukkan bahwa regulasi yang
mendukung inovasi teknologi, termasuk penggunaan smart contracts dan ledger digital, sangat
penting dalam memperkuat tata kelola wakaf.

Secara empiris, data kuantitatif dari studi-studi yang dianalisis menunjukkan bahwa adopsi
teknologi blockchain dan crowdfunding berbasis fintech syariah secara positif berpengaruh terhadap
keberlanjutan program wakaf dan kepercayaan masyarakat. Tingkat bukti ini dikategorikan sebagai

sedang hingga kuat (moderate to strong), mengingat adanya konsistensi temuan dari berbagai studi.

SIMPULAN

Transformasi digital dalam pengelolaan wakaf uang di Indonesia menunjukkan potensi besar
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan dana wakaf berbasis
syariah. Melalui kajian literatur sistematis yang mengintegrasikan model crowdfunding dan teknologi
finansial syariah, ditemukan bahwa inovasi teknologi seperti blockchain, smart contracts, dan
platform fintech syariah menjadi arsitektur utama dalam ekosistem digital wakaf Indonesia. Model-
model crowdfunding seperti linked deposit, sukuk wakaf, dan hybrid crowdfunding mendukung
peningkatan partisipasi masyarakat serta distribusi dana yang lebih adil dan transparan.

Temuan utama dari studi ini menunjukkan bahwa penggunaan blockchain mampu
meningkatkan kepercayaan publik melalui pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah dan
otomatisasi akad berbasis syariah, sehingga mengurangi risiko penyelewengan dana dan
mempercepat proses distribusi manfaat wakaf. Regulasi dari otoritas terkait seperti DSN-MUI dan
regulator nasional sangat penting dalam memastikan bahwa inovasi teknologi ini tetap sesuai dengan
prinsip magashid al-shariah.

Keterbatasan studi ini meliputi kekurangan data empiris jangka panjang mengenai dampak

model crowdfunding digital terhadap keberlanjutan wakaf, serta tantangan regulasi dan literasi digital
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masyarakat yang masih perlu diatasi. Oleh karena itu, rekomendasi kebijakan meliputi penguatan
regulasi berbasis teknologi blockchain, peningkatan literasi digital masyarakat, serta kolaborasi lintas

sektor antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pengembang teknologi.

SARAN

Untuk penelitian lanjutan, prioritas utama adalah melakukan studi empiris kuantitatif terkait
efektivitas model crowdfunding wakaf digital dalam meningkatkan keberlanjutan dan kepercayaan
masyarakat. Selain itu, pengembangan indikator keberhasilan seperti volume dana terkumpul, tingkat

partisipasi masyarakat, dan tingkat transparansi harus menjadi fokus utama.
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